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Memory is very necessary for daily life, especially in learning. Many studies have been conducted to 
determine the various factors that affect memory performance. One of them is color, which affects the human 
cognitive system and increasing individuals’ attention levels. This study aims to explore the effect of color 
on short-term memory using an experimental method, particularly a quasi-experiment with two groups pre-
test and post-test design. We involved 16 participants for this study and divided them into experiment groups 
(n=8) and control groups (n=8). The control group was asked to remember animals pictures with black and 
white color series meanwhile the experiment group with colorful pictures. Participants of this study were 19-
23 years old women, college students, and did not have or experience color blindness. The data was analyzed 
by using Anava Mixed Design to examine the hypothesis of this study. The result showed that the hypothesis 
of this study was rejected because there is no effect of color on short-term memory with F = 0.324 and,  p = 
0.578 (p > 0.05).  
 
 




Memori sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam proses pembelajaran. Banyak 
penelitian telah dilakukan untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja memori. Salah 
satunya adalah warna yang ditemukan dapat memberikan pengaruh pada kemampuan kognitif dan mampu 
meningkatkan kemampuan atensi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari persepsi 
warna terhadap memori jangka pendek manusia menggunakan metode eksperimen, yaitu eksperimen-kuasi 
dengan desain dua kelompok dan diberikan pra-perlakuan dan paska-perlakuan. Penelitian ini melibatkan 16 
partisipan yang dibagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (n=8) dan kelompok kontrol 
(n=8). Kelompok kontrol diminta untuk mengingat gambar hewan akromatik. Sedangkan kelompok 
eksperimen diminta untuk mengingat gambar hewan kromatik. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini 
berusia 19-23 tahun, mahasiswa dan tidak mengalami buta warna. Proses analisis data menggunakan Anava 
Mixed Design untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini ditolak karena tidak terdapat pengaruh persepsi warna terhadap memori jangka pendek 
dengan F=0.324 dan p=0.578 (p>0.05).  
 





Ingatan atau memory merupakan bagian dari kognisi individu yang berguna dalam menyimpan berbagai 
informasi. Sejauh ini, ahli psikologi menemukan bahwa memori terdiri dari tiga komponen penting, yaitu 
sensorik, ingatan jangka pendek dan ingatan jangka panjang yang masing-masing memiliki atribut yang  
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berbeda-beda (Zlotnik & Vansintjan, 2019). Daya ingat atau memory tentunya sangat diperlukan  terutama 
dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik akan selalu diminta untuk mengingat dan memahami materi 
pembelajaran yang diberikan. Salah satu elemen daya ingat yang sangat sensitif ialah short-term memory atau 
memori jangka pendek. Banyaknya informasi baru yang masuk akan menutupi informasi lama dan apabila tidak 
dilakukan pengulangan maka informasi akan hilang atau masuk dalam memori jangka panjang. Hal ini 
kemudian akan menyebabkan menurunnya kemampuan daya ingat memori jangka pendek. Dalam konteks 
pendidikan, Raymond, Suhatman & Dewi (2018) melaporkan bahwa permasalahan terkait kemampuan 
mengingat masih menjadi keluhan bagi guru terhadap peserta didik. Hal ini tentunya menjadi permasalahan 
lantaran daya ingat merupakan komponen krusial yang diperlukan oleh peserta didik dalam menjalani bangku 
pendidikan. 
Mahasiswa yang juga termasuk dalam kategori peserta didik pun tidak terlepas dari permasalahan yang 
melibatkan daya ingat atau memory. Berkurangnya kapasitas daya ingat dapat berdampak pada  kinerja 
akademik dan aktivitas sehari-hari. Seperti yang diungkap dalam Rohayati (2018), menurunnya prestasi 
akademik bukan saja dikarenakan rasa malas ataupun taraf kecerdasan mahasiswa, melainkan pula rendahnya 
kemampuan dalam mengingat. Rais (2015) mengungkapkan bahwa kemampuan mengingat sangat diperlukan 
dalam menjalankan proses pembelajaran seperti pemecahan masalah serta menerapkan sebuah pengetahuan 
dalam praktik keseharian. Berdasarkan multistore model of memory yang dikemukakan oleh Attkinson & 
Shiffrin, terdapat tiga bagian utama memori, yakni memori sensoris, memori jangka pendek, dan memori  
jangka panjang (Brown, 2007). Memori jangka pendek atau short-term memory merupakan bagian memori  
yang bersifat sementara dan berisikan informasi yang baru diterima (Hitch, 2005). Informasi penting yang 
masuk dan diproses dalam memori jangka pendek dengan durasi waktu yang relatif singkat akan menghilang 
jika tidak dilakukan pengulangan (Sinarsi, Nursiti, & Sipayung, 2018). Oleh karena itu, pelatihan dan 
peningkatan performa short-term memory sangat diperlukan untuk menyegarkan kembali ingatan-ingatan yang 
sudah tersimpan. 
Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi memori individu. Menurut Matlin (2005), beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi ingatan adalah mood dan emosi, atensi atau konsentrasi dari aktivitas mental, 
pemberian kode khusus yang spesifik, kesamaan semantik, yaitu arti dari kata-kata akan mempengaruhi jumlah 
kata yang akan tersimpan pada short-term memory, usia dan kemampuan metamemory. Matlin (2005) 
memaparkan bahwa anak-anak tidak dapat mengingat peristiwa sebelum menginjak usia 2 atau 3 tahun dan 
individu dengan usia lebih tua cenderung lebih baik dalam mengingat ketika mereka memiliki kemampuan 
verbal dan tingkat pendidikan yang tinggi. Selain itu, individu dengan usia lebih tua cenderung lebih akurat 
dalam mengingat dibandingkan dengan individu dengan usia yang lebih muda. Sedangkan metamemory 
merupakan kemampuan mengontrol memori akan membantu seseorang untuk menggunakan strategi yang 
efektif untuk dipakai karena tidak semua strategi mengingat itu sama. 
Namun, terdapat salah satu variabel yang menarik dan terus dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
variabel tersebut terhadap daya ingat dan memori, yaitu warna. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 
warna memiliki pengaruh yang kuat pada sistem kognitif manusia dan telah terbukti memberikan pengaruh  
pada kinerja memori (Wichmann, Sharpe & Gegenfurtner, 2002). Warna merupakan aspek fundamental dari 
pengalaman persepsi manusia tentang dunia luar dan telah menarik berbagai minat peneliti pada berbagai 
bidang, seperti fisika, fisiologi dan psikologi warna. Pada domain pemrosesan informasi, juga telah banyak 
penelitian yang menunjukkan bahwa warna menjadi salah satu bangunan dasar persepsi visual manusia 
(Kuhbandner, Spitzer, Lichtenfeld & Pekrun, 2015). Selain itu, penelitian terbaru menjelaskan bahwa warna 
dapat membantu individu untuk mengingat informasi tertentu sebab dapat meningkatkan level atensi seseorang 
(Dzulkifli & Mustafar, 2013). Jenis-jenis warna juga diketahui memberikan pengaruh pada proses pengikatan 
warna pada representasi memori objek pada kognitif manusia (Kuhbandner, Spitzer, Lichtenfeld & Pekrun, 
2015). 
Selain itu, DePorter dan Hernacki (2013) menyatakan bahwa individu cenderung dapat mengingat hal-hal 
yang abstrak, penuh warna, serta mencolok. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sujarwo dan Oktaviana (2017) 
warna dinyatakan memiliki pengaruh terhadap kemampuan short-term memory, dimana kelompok yang 
diberikan perlakuan warna memiliki kemampuan memori jangka pendek yang lebih baik dibandingkan 
kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Pada tahun-tahun sebelumnya juga dilakukan penelitian terkait  
warna dalam konsep visual geometris. Penelitian yang dilakukan oleh Pan (2012) meminta partisipan untuk 
mengingat bentuk serta warna dari item yang disajikan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa individu 
cenderung lebih mengingat warna suatu aitem dibandingkan dengan bentuknya. Hal ini menunjukkan bahwa 
warna lebih berpengaruh terhadap pembentukkan atensi yang secara langsung mampu meningkatkan daya ingat 
atau memori individu. 
Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh warna terhadap kemampuan short- 
term memory. Sebab, warna merupakan variabel yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan kita sehari-hari dan 
hasil studi ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar atau acuan dalam bidang pendidikan, khususnya pada desain 
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pembelajaran yang dapat difokuskan untuk meningkatkan kemampuan mengingat individu. 
 
 
2. Metode Penelitian 
 
2.1. Responden Penelitian 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
memilih subjek berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu yang sesuai dengan arah dan tujuan 
penelitian. Kriteria tersebut adalah perempuan dengan rentang usia 19-23 tahun dan tidak mengalami 
buta warna, baik buta warna parsial maupun total. Pemilihan karakteristik tersebut didasarkan pada hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin tua usia, maka kemampuan daya ingat 
semakin menurun (Lestari, Tjokro & Suwito, 2013; Susanto, 2012). Hal tersebut membuat peneliti 
memilih usia muda dengan rentang usia antara remaja dan dewasa awal untuk terlibat dalam penelitian 
ini. Total partisipan final adalah 16 orang yang dibagi ke dalam dua kelompok penelitian, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing kelompok terdiri atas 8 subjek. 
Pembagian partisipan ke dalam kelompok penelitian tidak dilakukan secara acak, yaitu dari total 
partisipan, peneliti langsung membagi ke dalam dua kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol. 
2.2. Desain Eksperimen 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen-kuasi. Hastjarjo (2019) menjelaskan 
bahwa eksperimen-kuasi merupakan rancangan penelitian eksperimen yang menempatkan kelompok 
atau sampel penelitian pada dua kelompok, yaitu kelompok eskperimen dan kontrol tanpa melakukan 
proses random atau acak serta di tempatkan apda setting lingkungan tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian. Terdapat berbagai jenis desain penelintian eksperimen-kuasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan desain eksperimen-kuasi dengan dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dimana terdapat pengukuran pre-test dan post-test pada kedua kelompok. Hastjarjo (2019) 
memaparkan bahwa desain penelitian ini paling umum digunakan dalam desain eksperimen-kuasi. 
Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif dimana peneliti menggunakan 
bantuan perangkat lunak SPSS. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah short-term memory atau 
memori jangka pendek, sementara variabel bebas yang peneliti gunakan adalah warna. 
Peneliti akan membagi 16 partisipan kedalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 8 partisipan. Pada kelompok eksperimen dan kontrol, peneliti 
kembali akan membagi partisipan dalam kelompok-kelompok kecil untuk mempermudah proses 
pengambilan data yang akan dilakukan melalui daring. Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali, 
yakni sebelum pemberian perlakuan (pre-test) dan sesudah pemberian perlakuan (post-test). 
Pengambilan data pre-test kelompok eksperimen dan kontrol akan dilakukan dengan menyajikan 30 
gambar hewan dengan warna akromatik dan meminta partisipan untuk mengingat hewan-hewan  
tersebut dalam jangka waktu 6-7 menit. Setelah itu, peneliti akan meminta partisipan untuk menuliskan 
nama-nama hewan yang telah diingat melalui google form. 
Setelah pengambilan data pertama, pada kelompok eksperimen, peneliti akan meminta partisipan 
untuk kembali mengingat 30 gambar-gambar hewan yang berbeda dan dilengkapi dengan warna  
aslinya. Sementara pada kelompok kontrol, prosedur yang dilakukan sama dengan kelompok 
eksperimen namun penyajian gambar tetap menggunakan warna akromatik (hitam-putih). Setelah itu, 
peneliti akan meminta partisipan untuk menuliskan nama-nama hewan yang telah diingat pada kertas 
kosong atau dalam google form sebagai bentuk pengambilan data paska perlakuan (post-test). Desain 
perlakuan tersebut merupakan rancangan yang di buat oleh peneliti yang diadaptasi melalui hasil 
penelitian sebelumnya yang juga menguji kemampuan short-term memory dengan menggunakan 
gambar-gambar, seperti manusia, tumbuhan, hewan dan objek lainnya (Gehring, Toglia & Kimble, 
1976; Maljkovic & Martini, 2005). Selain itu, hasil reviu dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penelitian terhadap memori dengan penggunaan gambar dijelaskan lebih mudah diingat dibandingkan 
menggunakan kata (Levie & Hathaway, 1988). Oleh karena itu, peneliti memilih gambar sebagai objek 
yang akan disajikan dalam proses pemberian perlakuan. 
2.3 Teknik Analisa 
Analisis data dimulai dengan melakukan uji asumsi dan kemudian melakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan Anava Mixed Design. Anava Mixed Design digunakan untuk menganalisis dua jenis sub 
data, yaitu within subject test untuk melihat perbedaan skor dalam satu kelompok (pre-test dan post- 
test) dan between subject test untuk melihat skor antar kelompok (Widhiarso, 2011). Oleh karena itu, 
studi ini menggunakan Anova Mixed Design untuk melihat perbedaan skor dalam satu kelompok (pre- 
test dan post-test) dan perbedaan skor antar kelompok penelitian. 
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3. Hasil 
Penelitian ini melibatkan 16 partisipan yang mengikuti prosedur penelitian hingga akhir. Partisipan dibagi ke 
dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol dengan jumlah partisipan yang sama. Saat proses 
pengambilan data atau pemberian perlakuan, peneliti membagi ke dalam empat kelompok, yaitu dua kelompok 
eksperimen dan dua kelompok kontrol. Pembagian tersebut didasarkan pada proses penelitian yang dilakuan 
secara online sehingga peneliti ingin mencegah terjadinya situasi yang tidak kondusif yang ebrasal dari 
partisipan lain yang bisa mengganggu konsentrasi partisipan lainnya atau menganggu proses penelitian secara 
menyeluruh. Hal ini juga ditujukan agar proses pengawasan kepada partisipan menjadi lebih optimal. 
Terdapat pemberian praperlakuan (pre-test) dan paskaperlakuan (post-test) kepada kelompok eksperimen dan 
kontrol. Pada pemberian pre-test, partisipan diberikan 30 gambar-gambar hewan yang sama yang berwarna 
akromatik (hitam putih) dengan durasi tujuh menit. Durasi tersebut didasarkan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Bihan dkk (1993) bahwa ketika individu diberikan stimulus visual, maka akan mengaktifkan visual korteks. 
Begitupun ketika individu sedang memproses dan mempersepsi stimulus yang diberikan. Penelitian tersebut juga 
mengungkapkan bahwa terdapat selang waktu ketika individu mendapatkan stimulus visual dan mempersepsi 
stimulus tersebut, bahkan ketika stimulus tersebut di non-aktifkan. Durasi yang ditetapkan peneliti sesuai dengan 
lamanya durasi yang dibutuhkan untuk menampilkan seluruh gambar atau stimulus, serta pergantian antar 
gambar kepada partisipan. Setelah itu, partisipan diminta untuk menuliskan nama-nama hewan tersebut 
menggunakan googleform. Prosedur yang sama diberikan pada saat post-test. Namun, kelompok eksperimen 
diberikan gambar hewan kromatik (berwarna) dan kelompok kontrol diberikan gambar hewan akromatik. 
Pemilihan gambar berupa hewan dalam penelitian ini didasarkan pada Potter (1976) & Grady dkk (1998) 
bahwa gambar-gambar lebih mudah dan cepat diidentifikasi oleh individu. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan 
gambar hewan dalam penelitian ini akan memudahkan partisipan untuk mengidentifikasi objek dan menghindari 
perbedaan skema objek ketika menginterpretasi dan ketika menuliskan kembali nama dari objek atau gambar 
yang disajikan. Hal ini juga sesuai dengan Goldstein (2015) bahwa setiap individu bisa memiliki skema yang 
berbeda terhadap suatu objek atau kondisi dan ditemukan bahwa memori dipengaruhi oleh skema yang dimiliki 
oleh kognitif individu. Dengan demikian, pemilihan objek hewan akan lebih memudahkan karena familiar bagi 
setiap orang, khususnya menampilkan hewan yang itu familiar atau ada di lingkungan sehari-hari partisipan. 
Pertimbangan tersebut juga didasarkan pada proses pemberian perlakuan yang dilakukan secara daring yang 
mana dibutuhkan prosedur dan instruksi yang lebih sederhana dan mudah untuk dilakukan oleh partisipan. 
Pada penelitian ini, partisipan diminta untuk mengingat gambar hewan tersebut selama durasi waktu yang 
ditentukan. Semakin banyak nama hewan yang diingat oleh partisipan, maka kemampuan daya ingat jangka 
pendek partisipan semakin baik. Hal ini didasarkan pada karakteristik memori jangka pendek manusia yang 
memiliki kapasitas sangat terbatas dalam menyimpan informasi dan durasi penyimpanan yang juga sangat 
singkat (Eysenk & Keane, 2015). Contohnya, kapasitas memori jangka pendek dapat diukur ketika partisipan 
mendengarakan seri digit angka yang acak, kemudian segera mengulangi dan menuliskan kembali digit angka 
yang telah didengar tersebut dalam urutan yang benar. Selain itu, estimasi kapasitas memori jangka pendek 
partisipan tergantung pada kinerja partisipan dalam melakukan pengulangan terhadap apa yang telah diingat 
sebelumnya (Eysenk & Keane, 2015). Pada dasarnya, ada berbagai variasi dan modifikasi prosedur penelitian 
untuk mengukur performansi memori jangka pendek manusia. Penelitian ini menggunakan prosedur yang lebih 
sederhana untuk mengetahui peran warna dalam performansi memori jangka pendek manusia karena 
mempertimbangkan kemudahan dalam pemberian perlakuan melalui daring kepada partisipan penelitian. 
Peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu untuk melihat gambaran sebaran data pada sampel penelitian. 
sebelum melakukan uji hipotesis. Berikut adalah hasilnya. 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Statistik 
 
 
Kelompok Klasifikasi Pre-test Post-test 
Minimum 12 15 
Eksperimen 
Maksimum
 28 29 
Mean 22.25 23.50 
SD 5.148 5.182 
Minimum 13 16 
Kontrol 
Maksimum 27 28 
Mean 19.13 22.25 
SD 4.086 3.991 
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Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa peningkatan pada performa short term memory pada kelompok 
kontrol lebih tinggi dibandingkan peningkatan performa short-term memory pada kelompok eksperimen. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil mean kedua kelompok pada pre-test dan post-test, dimana kelompok kontrol memiliki 
kenaikan mean yang lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen. 
 









Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa pada saat pre-test kelompok eksperimen 
mendapatkan nilai p=0.281 dan saat post-test mendapatkan nilai p = 0.236. Sedangkan pada kelompok kontrol 
saat pre-test mendapatkan nilai p = 0.295 dan p = 0.856 pada saat post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebaran data berdistribusi normal di kedua kelompok baik pada pengujian pre-test dan post-test. 
 
Tabel 3. Uji Homogenitas 
 
Pengujian df 1 df 2 Sig. Keterangan 
Pre-Test 1 14 0.455 Homogen 
Post-Test 1 14 0.466 Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa nilai p = 0.455 (p>0.05) pada pre-test dan p = 0.466  
(p>0.05), dimana hal ini menunjukkan bahwa data penelitian merupakan data yang homogen. 
 












Time * Group 7.031 1000 0.324 0.578 0.023 
Berdasarkan tabel di atas, pada baris time * group diketahui bahwa nilai F= 0.324, dan nilai p = 0.578 
(p>0.05) yang artinya tidak ada perbedaan signifikan skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan 
kontrol. 
Tabel 5. Hasil Uji Perbandingan Berpasangan 














Pengujian Kelompok Sig. Keterangan 
Pre-Test 
Eksperimen 0.281 Normal 
Kontrol 0.295 Normal 
Eksperimen 0.236 Normal 
Kontrol 0.856 Normal 
 
 bawah  
Eksperimen 
1
 2 -1.250 2.331 0.600 -6.249 Eksperimen 
2 1 1.250 2.331 0.600 -3.749 6.249 
1 2 -3.125 2.331 0.600 -8.124 Kontrol 
Kontrol 
1
 2 3.125 2.331 0.600 -1.874 8.124 
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Tabel hasil di atas menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen nilai MD = -1.250 dengan p=0.600 
(p>0.05) sedangkan pada kelompok kontrol nilai MD = -3.125 dengan p = 0.201 (p>0.05). Nilai MD negatif 
menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test lebih rendah dibanding skor post-test. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kelompok kontrol lebih tinggi dibanding kelompok eksperimen. 
 
Tabel 6. Uji Multivariat 
 






Hasil uji multivariate menunjukkan bahwa nilai Partial Eta Squared=0.020. Hal ini menunjukkan bahwa 
warna hanya memberikan kontribusi sebesar 2% pada peningkatan performa short-term memory pada 
mahasiswa perempuan yang menjadi partisipan dalam penelitian ini. 
 
4. Diskusi 
Hasil penelitian dalam studi ini menunjukkan bahwa warna tidak memberikan pengaruh terhadap daya ingat 
short-term memory. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemberian warna tidak memberikan 
pengaruh pada peningkatan short-term memory individu (Abidah, Laksmiwati, Sasfiranti & Supradewi, 2019). 
Abidah dkk (2019) menjelaskan lebih lanjut bahwa terdapat beberapa hal yang menyebabkan warna tidak 
memberikan pengaruh pada peningkatan short-term memory individu. Hal tersebut dapat berupa adanya 
perbedaan dalam pemberian arahan atau instruksi, adanya pengaruh proses belajar sebelum diberikannya 
perlakuan, serta adanya pengaruh dari faktor internal dan eksternal responden  (motivasi, atensi, serta  wujud 
fisik dari objek warna). 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat warna-warna tertentu yang memberikan pengaruh pada 
tingkat atensi individu (Greene, Bell & Boyer, 2013). Greene, Bell & Boyer (2013) menjelaskan bahwa warna- 
warna yang memiliki kesan hangat, seperti merah, jingga dan kuning ternyata memberikan pengaruh yang lebih 
besar pada atensi seseorang jika dibandingkan dengan warna-warna yang memiliki kesan dingin, seperti coklat 
dan abu-abu. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak semua warna memberikan 
pengaruh yang besar pada peningkatan atensi individu. Pada studi ini, peneliti tidak memilih dan menentukan 
warna-warna khusus pada saat pemberian perlakuan, yaitu ketika menyajikan gambar-gambar kepada para 
subjek. Hal tersebut dapat menjadi salah satu kemungkinan penyebab mengapa perlakuan berupa pemberian 
warna tidak memberikan pengaruh pada kemampuan daya ingat subjek. Oleh karena itu, peneliti perlu 
menentukan warna-warna yang memberikan efek lebih besar dalam meningkatkan atensi individu untuk melihat 
pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan daya ingat subjek penelitian. 
Faktor lain disebabkan oleh proses pengambilan data yang dilakukan secara online, terdapat beberapa 
kondisi yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti, baik itu dari dalam diri subjek maupun lingkungan subjek. 
Menurut Zwagery & Dewi (2019), apabila terdapat kebisingan pada orang yang sedang mempelajari atau 
memahami sesuatu, maka kebisingan sangat rendah pun dianggap sebagai hal yang mengganggu. Sumber- 
sumber kebisingan yang dapat mempengaruhi proses belajar pada seseorang dapat disebabkan oleh suara dari 
dalam ruangan dan dari luar ruangan. Kebisingan yang terjadi pada proses belajar dapat menyebabkan dampak 
negatif terhadap daya ingat seseorang. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Zwagery dan Dewi 
(2019), memori rentan terhadap berbagai macam kesalahan seperti distorsi dan ilusi. Kebisingan dapat 
mengganggu proses kerja yang sedang dilakukan seseorang melalui gangguan psikologis dan gangguan 
konsentrasi sehingga dapat menurunkan kualitas kinerja seseorang. 
Lestari dkk (2013) memaparkan bahwa umur menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap memori. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa umur yang dihubungkan dengan retensi pada 
penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa semakin tua umur atau usia maka retensi memori akan 
menurun (Susanto, 2012). Pada penelitian tentang uji kemampuan memori jangka pendek menggunakan musik 
hip-hop diperoleh hasil di mana usia partisipan tingkat S1/sederajat mempunyai tingkat kesalahan yang lebih 
tinggi dibanding usia partisipan tingkat SMA/sederajat. Hal ini menunjukkan tingkat kesalahan pada uji coba 
memori jangka pendek lebih banyak dilakukan oleh partisipan S1/sederajat. Hal tersebut dikarenakan semakin 
tua usia semakin lemah kemampuan memori individu khususnya memori jangka pendek (Lestari dkk, 2013). 
 Squared 
Eksperimen Wilks 0.980 0.600 0.021 
Kontrol Lambda 0.886 0.201 0.114 
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Selain usia, terdapat faktor lainnya yang mempengaruhi performansi memori, seperti kualitas tidur. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dan Dwiana (2020) ditemukan adanya hubungan antara 
kualitas tidur dan kemampuan memori pada mahasiswa, di mana kualitas tidur berpengaruh pada kemampuan 
mengingat. Hal ini dikarenakan, ketika tidur otak akan menghasilkan kondisi yang optimal untuk neuron-neuron 
terkait penerimaan informasi aktif mengolah dan memproses informasi yang telah didapat. Merz (2017) 
menyatakan bahwa tidur juga membantu untuk menurunkan stres oksidatif, dimana ketika tidur akan terjadi 
peningkatan senyawa antioksidan yang mampu melindungi otak dari radikal bebas. Adanya stres oksidatif yang 
berlebihan akan berpengaruh pada proses belajar dan memori. Kualitas tidur yang baik akan membantu individu 
untuk memproses serta menyerap informasi yang didapatnya secara baik. Sebaliknya, apabila individu 
kekurangan waktu tidur atau memiliki kualitas tidur yang kurang baik akan mempengaruhi memori dimana akan 
rentan mengalami penurunan daya ingat. Hal ini dikarenakan otak tidak memiliki cukup waktu untuk 
menyediakan kondisi yang optimal bagi neuron-neuron untuk memilih dan memproses informasi. Pada 
penelitian ini, proses pemberian perlakuan atau pengambilan data dilaksanakan pada pagi hari pukul 09.00  
WIB. Sehingga perlu mempertimbangkan kembali waktu pemberian perlakuan, khususnya pada kondisi dimana 
responden memiliki cukup waktu untuk tidur dan mempersiapkan diri sebelum proses pengambilan data. Sebab, 
kualitas tidur memberikan pengaruh pada performa individu dalam memproses dan mengingat informasi. 
Salah satu variabel yang juga memberikan pengaruh terhadap kinerja memori adalah motivasi. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Weiner (1966) menunjukkan bahwa daya ingat akan meningkat pada  kondisi 
yang termotivasi jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian terbaru oleh Sun, 
Gu & Yang (2018) yang menjelaskan bahwa motivasi dapat mempengaruhi ingatan jika disajikan dalam fase 
atau kondisi yang berbeda-beda. Selain itu, Sun, Gu & Yang (2018) juga menjelaskan bahwa motivasi 
mempengaruhi memori, baik itu memori pada interval pendek maupun panjang. Penelitian lain menjelaskan 
bahwa motivasi memberikan pengaruh pada memori sebab stimulus motivasi dapat meningkatkan konsolidasi 
atau penguatan memori dengan interaksi sistem dopamin dan hipokampus (Shohamy & Adcock, 2010). Pada 
penelitian ini, terdapat probabilitas perbedaan motivasi tiap responden penelitian ketika bersedia menjadi 
responden dan mengikuti prosedur pemberian perlakuan. Responden yang menganggap proses pemberian 
perlakuan sebagai tes yang serius memiliki motivasi, usaha dan kesungguhan dalam menyelesaikan tes. Namun, 
responden yang menganggap tes sebagai permainan atau bukan hal yang serius memiliki motivasi, usaha dan 
kesungguhan yang rendah dalam menyelesaikan tes. 
Perbedaan tingkat IQ yang signifikan juga dapat berpengaruh terhadap kualitas atau kapasitas memori 
individu (Wahyuni, 2015). Febrianti (2018) menyatakan salah satu aspek penting yang berpengaruh dalam 
proses belajar adalah memori atau ingatan jangka pendek sebab individu mampu menyimpan seluruh informasi 
baru yang didapat saat itu juga. Keberadaan memori yang dimiliki individu dapat menyimpan seluruh informasi 
dan hal baru yang diterima serta menjadi latar belakang terbentuknya IQ dalam hal ini memori jangka pendek. 
Hal tersebut disebabkan memori atau ingatan jangka pendek adalah sistem yang memiliki kapasitas serta waktu 
yang terbatas dalam mengingat sebuah informasi. Abidah dkk (2019) juga menjelaskan bahwa kemampuan 
kognitif bawaan individu memberikan pengaruh pada kemampuan mengingat seseorang, yaitu sejauh mana 
individu melihat, memperhatikan, mengingat dan memahami informasi yang diberikan. Masing- masing 
individu memiliki kemampuan kognitif bawaan yang berbeda-beda yang mempengaruhi bagaimana individu 
tersebut memproses dan mengingat informasi. Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan terdapat hubungan positif antara IQ dan kemampuan ingatan jangka pendek (Febrianti, 2018). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dan Dwiana (2020) ditemukan adanya hubungan 
antara kualitas tidur dan kemampuan memori pada mahasiswa, di mana kualitas tidur berpengaruh pada 
kemampuan mengingat. Hal ini dikarenakan, ketika tidur otak akan menghasilkan kondisi yang optimal untuk 
neuron-neuron terkait penerimaan informasi aktif mengolah dan memproses informasi yang telah didapat. Merz 
(2017) menyatakan bahwa tidur juga membantu untuk menurunkan stres oksidatif, dimana ketika tidur akan 
terjadi peningkatan senyawa antioksidan yang mampu melindungi otak dari radikal bebas. Adanya stres  
oksidatif yang berlebihan akan berpengaruh pada proses belajar dan memori. Kualitas tidur yang baik akan 
membantu individu untuk memproses serta menyerap informasi yang didapatnya secara baik. Sebaliknya, 
apabila individu kekurangan waktu tidur atau memiliki kualitas tidur yang kurang baik akan mempengaruhi 
memori dimana akan rentan mengalami penurunan daya ingat. Hal ini dikarenakan otak tidak memiliki cukup 
waktu untuk menyediakan kondisi yang optimal bagi neuron-neuron untuk memilih dan memproses informasi. 
Pada penelitian ini, proses pemberian perlakuan atau pengambilan data dilaksanakan pada pagi hari pukul 09.00 
WIB. Sehingga perlu mempertimbangkan kembali waktu pemberian perlakuan, khususnya pada kondisi dimana 
responden memiliki cukup waktu untuk tidur dan mempersiapkan diri sebelum proses pengambilan data. Sebab, 
kualitas tidur memberikan pengaruh pada performa individu dalam memproses dan mengingat informasi. 
Salah satu variabel yang juga memberikan pengaruh terhadap kinerja memori adalah motivasi. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Weiner (1966) menunjukkan bahwa daya ingat akan meningkat pada kondisi 
yang termotivasi jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian terbaru oleh Sun, 
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Gu & Yang (2018) yang menjelaskan bahwa motivasi dapat mempengaruhi ingatan jika disajikan dalam fase 
atau kondisi yang berbeda-beda. Selain itu, Sun, Gu & Yang (2018) juga menjelaskan bahwa motivasi 
mempengaruhi memori, baik itu memori pada interval pendek maupun panjang. Penelitian lain menjelaskan 
bahwa motivasi memberikan pengaruh pada memori sebab stimulus motivasi dapat meningkatkan konsolidasi 
atau penguatan memori dengan interaksi sistem dopamin dan hipokampus (Shohamy & Adcock, 2010). Pada 
penelitian ini, terdapat probabilitas perbedaan motivasi tiap responden penelitian ketika bersedia menjadi 
responden dan mengikuti prosedur pemberian perlakuan. Responden yang menganggap proses pemberian 
perlakuan sebagai tes yang serius memiliki motivasi, usaha dan kesungguhan dalam menyelesaikan tes. Namun, 
resonden yang menganggap tes sebagai permainan atau bukan hal yang serius memiliki motivasi, usaha dan 
kesungguhan yang rendah dalam menyelesaikan tes. 
Perbedaan tingkat IQ yang signifikan juga dapat berpengaruh terhadap kualitas atau kapasitas memori 
individu (Wahyuni, 2015). Febrianti (2018) menyatakan salah satu aspek penting yang berpengaruh dalam 
proses belajar adalah memori atau ingatan jangka pendek sebab individu mampu menyimpan seluruh informasi 
baru yang didapat saat itu juga. Keberadaan memori yang dimiliki individu dapat menyimpan seluruh informasi 
dan hal baru yang diterima serta menjadi latar belakang terbentuknya IQ dalam hal ini memori jangka pendek. 
Hal tersebut disebabkan memori atau ingatan jangka pendek adalah sistem yang memiliki kapasitas serta waktu 
yang terbatas dalam mengingat sebuah informasi. Abidah dkk (2019) juga menjelaskan bahwa kemampuan 
kognitif bawaan individu memberikan pengaruh pada kemampuan mengingat seseorang, yaitu sejauh mana 
individu melihat, memperhatikan, mengingat dan memahami informasi yang diberikan. Masing- masing 
individu memiliki kemampuan kognitif bawaan yang berbeda-beda yang mempengaruhi bagaimana individu 
tersebut memproses dan mengingat informasi. Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan terdapat hubungan positif antara IQ dan kemampuan ingatan jangka pendek yang artinya 
kemampuan ingatan jangka pendek yang sejalan dengan tingginya skor IQ mampu menyelesaikan tugas dengan 
baik dan sebaliknya bila skor IQ rendah dan tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik maka kemampuan 
ingatan jangka pendeknya juga rendah (Febrianti, 2018). 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah penelitian dilakukan secara daring. 
Terdapat berbagai kondisi yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti, seperti adanya ketergantungan akan 
sinyal internet menjadi masalah utama yang dihadapi. Beberapa partisipan mengaku kesulitan untuk bergabung 
pada saat proses pelaksanaan perlakuan sehingga membuat mereka tidak dapat menyelesaikan proses 
eksperimen. Selain itu, dengan dilakukannya proses eksperimen melalui media elektronik membuat peneliti 
kurang dapat mengendalikan situasi dan kondisi di sekitar partisipan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil 
dari perlakuan yang diberikan. Oleh karena penelitian melibatkan proses mengingat, peneliti juga memiliki 
keterbatasan jangkauan pandang dalam mengamati partisipan ketika proses perlakuan berlangsung. Hal ini 
dikarenakan media yang digunakan hanya menyorot seperempat bagian partisipan sehingga peneliti kesulitan 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh warna terhadap short-term memory. Hal tersebut 
disebabkan penelitian ini dilakukan secara daring sehingga terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
hipotesis penelitian ini ditolak. Seperti adanya gangguan koneksi jaringan baik pada responden  maupun 
peneliti dan berbagai situasi yang tidak dapat dikontrol atau diamati oleh peneliti serta faktor internal atau 
dalam diri subjek. 
Pada penelitian selanjutnya, peneliti perlu berhati-hati dengan isu kendala teknis yang dialami oleh subjek 
penelitian. Sebelum proses pengambilan data, subjek penelitian dapat diinformasikan terlebih dahulu untuk 
mempersiapkan perangkat elektronik, jaringan yang mumpuni ketika proses pengambilan data, menjaga 
kondisi fisik dan mental sebagai persiapan untuk mengikuti prosedur penelitian. Peneliti selanjutnya 
diharapkan melakukan penelitian secara langsung. Apabila tidak memungkinkan, maka hendaknya 
mengantisipasi adanya kendala terkait jaringan dan membuat kesepakatan dengan partisipan untuk memastikan 
validitas hasil jawaban selama prosedur penelitian 
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